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Biodata Penulis Buku
Prof. Dr. Nyoman Kutha Ratna, S.U. lahir di Bangli, Bali, pada tanggal 23 September
1944. Ia merupakan salah seorang dosen di Fakultas Sastra, Universitas Udayana, Denpasar,
Bali. Gelar sarjana ia peroleh dari Fakultas Sastra, Universitas Udayana, Denpasar, Bali,
pada tahun 1979. Ia melanjutkan pendidikan dan memperoleh gelar magister di Fakultas
Pascasarjana, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, pada tahun 1985. Kemudian gelar
doktornya ia peroleh dari Fakultas Pascasarjana, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta,
pada tahun 1998.
Beberapa buku teori sastra dan budaya telah ia tulis dan terbitkan. Beberapa buku tersebut,
di antaranya sebagai berikut: Paradigma Sosiologi Sastra (Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2003,
xii+320 hlm.); Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra: Dari Strukturalisme hingga
Poststrukturalisme (Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2004, xii+407 hlm.); Sastra dan Cultural Studies:
Representasi Fiksi dan Fakta (Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2006, xiii+642 hlm.); Estetika Sastra
dan Budaya (Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2007, xii+497 hlm.); Postkolonialisme Indonesia:
Relevansi Sastra (Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2008, xii+497 hlm.); Stilistika: Kajian Puitika
Bahasa, Sastra, dan Budaya (Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2009, xi+480 hlm.); Metodologi
Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora pada Umumnya (Pustaka Pelajar,
Yogyakarta, 2010, xv+540 hlm.).
1. Pendahuluan
Melalui bahasa yang sama, lima negara serumpun (Indonesia, Malaysia, Brunei
Darussalam, Singapura, dan Thailand) menghadirkan sebuah kumpulan cerpen yang kental
dengan nilai-nilai kearifan lokal. Cerita-cerita yang dihadirkan cukup berwarna, tentunya
dengan latar sosial budaya dan sudut pandang yang berbeda-beda. Satu hal yang menjadikan
buku ini indah adalah adanya semangat yang luar biasa dari penulis-penulis di lima negara
untuk mempererat persaudaraannya melalui sebuah dunia literasi serumpun. Di dalam
persamaan bahasa, terlihat indah pula perbedaan-perbedaan yang menjadikan buku ini
layaknya pelangi, penuh warna.
Buku berjudul Cerita Etnis 5 Negara Serumpun ini merupakan karya fiksi berupa kumpulan
cerita atau antologi yang terdiri dari 25 kumpulan cerpen. Dari kumpulan cerpen ini kita
dapat mengenal kebudayaan khas di lima negara yang berbeda. Selain itu, dengan hadirnya
buku ini diharapkan tumbuh rasa saling memahami, saling mengerti, dan saling menghargai
antar negara serumpun ini.
Antologi Cerita Etnis 5 Negara Serumpun  ini menurut penulisnya dimaksudkan untuk
mempererat hubungan persaudaraan lima negara serumpun dan untuk memajukan dunia
literasi di lima negara serumpun. Nilai kesamaan dalam berbahasa dan berkomunikasi menjadi
fondasi dasar terlaksananya buku ini.
 2. Pembahasan
Buku berjudul Cerita Etnis 5 Negara Serumpun ini terdiri atas 25 cerpen dan  terbagi ke
dalam 5 bagian. Bagian pertama merupakan satu-satunya cerpen dari Thailand, dengan
judul “Anak-anak Dewa” karya Phaosan Jehwae. Bagian kedua merupakan tujuh buah
cerpen dari Malaysia, dengan judul “Semangkuk Ambuyat” karya Dayangku Mastura,
“Panas” karya Djazlam Zainal, “Nota Sebelum Aku Pergi” karya Poul Nanggang, “Istana
Cindai” karya Rosmiaty Shaari, “Sepasang Angsa di Kota Metro Manila” karya Ramli Jusoh,
“Masjid Kampung Kami” karya Jasni Matlani, dan “Fragmen Lelaki Sebayan” karya Jaya
Ramba.
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Bagian ketiga dari buku ini merupakan sepuluh buah cerpen dari Indonesia, dengan
judul “Sejengkal Tanah, Sebilah Keris” karya Dhenok Kristianti, “Alek Baralek” karya Free
Hearty, “Mahabbah” karya Handoko F. Zainsam, “Kuburan Istri” karya Hanna Fransisca,
“Perempuan di Luar Ruang” karya Naning Pranoto, “Mbirokateya” karya M. Raudah
Jambak, “Bundo” karya Sastri Bakry, “Gonjong Patah” karya Syarifuddin Arifin, “Asam
Jawa di Kaki Bukit” karya Soesi Sastro, dan “Kekasih Rahasia” karya Sastri Sunarti Sweeney.
Bagian keempat dari buku ini memuat lima buah cerpen dari Brunai Darussalam, dengan
judul “Takdir” karya Brahim A.H.T., “Tanah Subur Milik Kami” karya Chong Ah Fok,
“Sungai Pendaruan Mengalir Lesu” karya Firdaus H.N., “Wawancara di Bazareth” karya
Pangiran Metassan, dan “Kucing” karya Sosonjan A. Khan. Bagian terakhir dari buku ini,
yaitu bagian kelima memuat dua buah cerpen dari Singapura, dengan judul “Lain yang
Dirancang, Lain yang Jadi” karya Anni Dien dan “Pada Malam Kita Lupakan Ranjang”
karya Chempaka Aizim.
Kebanyakan tema cerita yang ditampilkan dalam antologi Cerita Etnis 5 Negara Serumpun
ini tidaklah lepas dari kehidupan sehari-hari dengan segala  permasalahannya. Dalam “Anak-
Anak Dewa”, Phaosan Jehwae bercerita tentang dua anak bersaudara yang tinggal bersama
neneknya. Dalam cerpen ini terlihat kegusaran dan kekhawatiran dari sang penulis mengenai
anak-anak muda Patani yang gemar mengonsumsi obat-obatan terlarang. Dalam cerpen ini
terlihat jelas amanat bagi para orang tua untuk tidak memperlakukan anak-anak layaknya
dewa yang semua kehendak atau permintaannya harus dipenuhi. Sebelum terlambat,
haruslah dipikirkan cara mendidik anak agar menjadi insan yang benar-benar insani dan
menjadi harapan bangsa.
Tema keseharian juga datang dari negara Malaysia. Dayangku Mastura dalam
“Semangkuk Ambuyat” bercerita tentang budaya makan ambuyat yang mulai ditinggalkan,
sehingga berdampak pada longgarnya nilai kekeluargaan. Lain halnya dengan Djazlam
Zainal dalam cerpen “Panas” yang mengkritik kebijakan partai politik pemenang pemilu di
Malaysia yang dianggap mendiskriminasi pihak oposisi. Kondisi dunia politik yang bobrok
menjadi sorotan Zainal dalam cerpen ini. Sementara Poul Nanggang dan Jaya Ramba dalam
“Nota Sebelum Aku Pergi” dan “Fragmen Lelaki Sebayan” menceritakan gambaran tokoh
lelaki sebelum meninggal, ada yang membuat nota berisi pesan-pesan sebelum meninggal,
ada juga yang menggambarkan perilaku yang sangat berbeda dari sebelumnya.
Berbeda halnya dengan cerpen-cerpen Indonesia, tema-tema etnis menghiasi keseluruhan
cerpen. Warna lokal sangat mencolok dalam cerpen-cerpen Indonesia. Dhenok Kristanti
dalam “Sejengkal Tanah Sebilah Keris” menceritakan dengan detail tentang adat-istiadat
Bali mengenai penggunaan tanah. Kemudian Free Hearty  dalam “Alek Baralek”
menceritakan pertentangan dalam pernikahan adat Minang. Diceritakan bagaimana konflik
terjadi ketika terjadi pernikahan dengan pasangan yang bukan etnis Minang. Lain halnya
dengan Naning Pranoto dalam “Perempuan di Luar Ruang”, ia bercerita tentang sebuah
keluarga ningrat Jawa yang memiliki dua orang perempuan, satu perempuan dalam ruang
dan satu lagi perempuan luar ruang. Perempuan luar ruang yang selama ini dipanggil “Mbok
Rah” oleh tokoh utama (Maruti) ternyata adalah ibu kandungnya sendiri. Sedangkan
perempuan yang selama ini dipanggil “Kanjeng Ibu” hanyalah perempuan dalam ruang
(istri ayahnya). Yang menarik lagi adalah kisah yang diceritakan M. Raudhah Jambak dalam
“Mbirokateya”. Ia dengan detail menceritakan keterbelakangan kehidupan di Indonesia
Timur, tepatnya di Papua.
Sementara dari Brunei Darussalam, tema-tema religius lebih mendominasi. Firdaus H.N.
dalam “Sungai Pendaruan Mengalir Lesu” menceritakan tentang seorang pemuda yang
telah mengenyam pendidikan tinggi, tetapi tidak berniat untuk menjadi pegawai. Ia justru
bertekad untuk kembali ke kampung halamannya dan hidup berdikari untuk membangun
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kampungnya dengan menjadi imam, bilal, guru Al-Qur’an, dan mengikuti tarbiah serta
halakah ilmu agama di Masjid As-Syafie. Sedangkan Pengiran Metassan dalam “Wawancara
di Nazareth” mengungkapkan sebuah perjumpaan religius dengan Sitti Maryam, ibunda
Nabi Isa di Nazareth. Berbeda halnya dengan dua cerpen tadi yang lekat sekali dengan
nilai-nilai keislaman, ada juga cerita fabel dari Sosonjan A. Khan yang berjudul “Kucing”.
Cerpen itu menceritakan tentang para kucing yang selalu menjadi objek kesalahan binatang-
binatang lain.
Terakhir, dari Singapura, Anni Dien melalui cerpennya “Lain yang Dirancang, Lain
yang Jadi” menceritakan tentang keseharian tokoh Mak Cik Rusni yang selalu menemukan
kejadian di luar dugaan, apa yang dia rencanakan berbeda dengan kenyataan. Sementara
cerpen “Malam Kita Lupakan Ranjang” karya Chempaka Aizim, menceritakan kisah Aku
yang ditinggalkan pasangannya. Ia  bertobat karena kekasihnya telah memiliki suami dan
ingin bertobat karena sedang hamil. Tokoh aku ini adalah seorang penyuka sesama jenis
(lesbian).
Dari kumpulan cerpen ini, banyak kisah yang merupakan peristiwa yang umum terjadi
di dalam keseharian kita. Dari antologi ini juga kita dapat mengenal kebudayaan khas di
lima negara yang berbeda, seperti dalam kebiasaan, tradisi, bahkan bahasa, meski masih
dalam rumpun yang sama, yaitu Melayu. Jika dibaca secara sekilas, cerpen-cerpen yang
ditulis dalam bahasa Melayu ini dapat dimengerti meskipun terdapat perbedaan, baik dari
ejaan dan makna. Hal ini tentunya disebabkan karena bahasa Melayu di Indonesia telah
berkembang menjadi bahasa Indonesia yang berbeda dari bahasa Melayu di semenanjung
Malaysia, Brunei Darussalam, Singapura, dan Pattani di Thailand, sehingga masing-masing
sudah menemukan bentuk bahasanya sendiri. Dalam antologi ini kita dapat menemukan
kosakata yang khas seperti awae ‘nama panggilan khas anak lelaki Thailand’, nasi kerabu
‘makanan khas masyarakat Patani’, ambuyat ’makanan tradisional Malaysia’, ambolong ‘tepung
sagu rumbia’, ikan basung ’ikan selayang’, tanju ’beranda di luar rumah panjang’, sebayan
‘orang yang telah mati’, dan lain-lain. Perbedaan kosakata itu memang terkadang membuat
pembaca bahasa Indonesia merasa tidak nyaman. Namun, justru perbedaan inilah yang
memberikan warna dalam antologi ini.
3. Simpulan
Buku ini menghadirkan cerita-cerita yang kental dengan nilai-nilai kearifan lokal. Dari
buku ini banyak sekali nilai yang dapat memberikan pembelajaran tentang hidup dan
kehidupan. Dari cerita-cerita tersebut banyak sekali nilai, ajaran, etika, dan moral yang
mengantar pada kehidupan yang harmonis. Belajar dari cerita-cerita ini, tentu akan
memberikan kearifan kita untuk bisa menjalin hubungan yang harmonis antara manusia
dengan manusia, manusia dengan alam, dan manusia dengan Tuhan.
Menurut penyusunnya, antologi ini disusun dalam rangka mempererat hubungan
persaudaraan lima negara serumpun dan kemajuan dunia literasi. Nilai kesamaan dalam
berbahasa dan berkomunikasi menjadi fondasi dasar penyusunan antologi ini. Walau
demikian, bahasa Melayu di Indonesia berkembang menjadi bahasa Indonesia yang berbeda
dari bahasa Melayu di semenanjung Malaysia, Brunei Darussalam, Singapura, dan Pattani
di Thailand, sehingga masing-masing sudah menemukan bentuk bahasanya sendiri. Dari
antologi ini banyak ditemukan kosakata dari masing-masing negara yang khas yang tidak
ditemukan dalam kosakata bahasa Indonesia.
Kelebihan dari buku ini adalah warna lokal menghiasi hampir keseluruhan cerita dan
tema yang dihadirkan juga sangat lekat dengan keseharian kita. Banyak nilai-nilai kearifan
lokal yang dapat memberikan inspirasi bagi pembaca, sebuah antologi yang patut diapresiasi.
